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ABSTRACT 
Starfruit leaf extract produces antioxidant activity from the flavonoid compound content. The 

lotion dosage form is one of the dosage forms used as an antioxidant application to the skin. The 
lotion formula consists of a water phase, an oil phase, and an emulsifier. The emulsifier is the most 
important part of the formation of lotion because it determines the physical characteristics produced 
and the stability of the preparation. Carbopol is a synthetic emulsifier that can absorb liquid and form 
a stable mass to produce stable physical characteristics of the lotion. The purpose of this study was 
to influence the concentration of carbopol on the physical attributes of starfruit leaf extract lotion and 
to determine the concentration of carbopol with the best physical characteristics of starfruit leaf extract 
lotion. This study is an experimental study with different concentrations of Carbopol, namely 0.3%; 
0.4%; and 0.5%. The physical characteristics measured were organoleptic, pH, homogeneity, 
viscosity, spreadability, adhesion, protection power, and emulsion type. Viscosity and adhesion test 
data were tested using Kruskal Wallis and continued with Mann Whitney, while spreadability and 
protection test data were tested using ANOVA followed by Pos Hoc. The results showed that 
increasing the concentration of Carbopol affected protection power (p<0.05). The concentration of 
Carbopol that produced the best characteristics was 0.3% (formula 1). 
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PENDAHULUAN 

Antioksidan mampu memperlambat atau mencegah terjadinya reaksi oksidasi. Daun 
belimbing wuluh merupakan tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan (Aryantini et al., 
2017). Berdasarkan penelitian menurut Hasim et al., (2019) membuktikan bahwa ekstrak 
aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun belimbing wuluh masuk dalam golongan 
antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 16,99±0,12 µg/ml. Penelitian Hasanah & 
Novian (2020) membuktikan bahwa ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh memiliki daya 
hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Konsentrasi 1,25% menghasilkan 
diameter rata-rata zona hambat sebesar 18,3 mm. Sementara pada konsentasi 2,5% 
diameter rata-rata zona hambat yang dihasilkan sebesar 18,6 mm dan konsentrasi 5% 
diameter dengan rata-rata zona hambat sebesar 20,56 mm.   

Lotion adalah sediaan kosmetik berbentuk emulsi. Aplikasi lotion memiliki keuntungan 
yaitu mudah tersebar dengan cepat dan merata yang ditimbulkan karena konsistensi yang 
lebih encer dibandingkan sediaan krim (Roniawan et al., 2024). Hal ini berkaitan pada 
penggunaan lotion yang efektif pada kulit sebagai antioksidan (Karim et al., 2022). Lotion 
terdiri dari fase minyak, fase air, dan emulgator yang mampu menjaga kestabilitasan 
sediaan (Depkes RI, 1995). Emulgator juga menentukan karakteristik fisik sediaan yang 
dihasilkan. Karbopol merupakan salah satu emulgator yang stabil, mudah larut dalam air, 
tidak menimbulkan efek toksik. Konsentrasi karbopol yang berfungsi sebagai emulgator 
adalah 0,1 – 0,5% (Rowe et al., 2009). Menurut penelitian Erma Yunita et al., (2019) 
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perbedaan konsentrasi karbopol terletak pada konsentrasi 0,2%, 0,3%, dan 0,4% 
berpengaruh terhadap sifat fisik lotion yaitu tekstur yang kental namun tidak mempengaruhi 
pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat, dan viskositas. Penelitian Rizki (2016) 
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi karbopol pada sediaan lotion minyak atsiri 
berpengaruh signifikan pada peningkatan viskositas dan daya lekat serta penurunan daya 
sebar. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh karbopol sebagai bahan emulsifying agent  terhadap karakteristik fisik lotion 
ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan konsentrasi karbopol 0,3%, 
0,4%, dan 0,5%.  

METODE 
Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun belimbing wuluh, paraffin liquidum 
(PT. Brataco), setil alkohol (PT. Brataco),, asam stearate (PT. Brataco), karbopol (PT. 
Brataco), metil paraben (PT. Brataco), gliserin (PT. Brataco), triethanolamine (PT. Brataco),, 
aquadest (CV. Indrasari), etanol 70% (CV. Indrasari). Alat yang digunakan antara lain oven 
(Binder), timbangan analitik (Shimadzu), bejana maserasi, stopwatch (Kenko), viskometer 
Brookfield, kaca bundar dengan diameter, alat uji daya lekat, cawan porselen, dan 
glassware. 

Jalannya Penelitian 
Pengumpulan bahan dan Determinasi 

Tanaman belimbing wuluh diperoleh dari Desa Kranggan, Kecamatan Ambarawa, 
Kabupaten Semarang. Determinasi tanaman daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 
diakukan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang. Daun 
belimbing wuluh yang diambil adalah daun belimbing wuluh yang segar. Langkah 
selanjutnya adalah sortasi basah untuk memisahkan kotoran-kotoran atau benda asing. 
Daun belimbing wuluh dicuci dari pengotor menggunakan air yang mengalir kemudian 
dipotong kecil-kecil dan dikeringkan dalam oven pada suhu 50˚C sampai kadar air kurang 
dari 10%. Simplisia dihaluskan menggunakan blender dan diayak menggunakan mesh 100 
(Hasim et al., 2019; Wahyuni & Rivai, 2014). 
 
Ekstraksi daun Belimbing Wuluh 

Sebanyak 700 gram serbuk daun belimbing wuluh dimaserasi menggunakan pelarut 
etanol 70%  sebanyak 3500 mL selama 3 hari dengan pengadukan selama 5 menit setiap 
24 jam. Ekstrak cair disaring menggunakan kain flanel untuk memisahkan ampas dan filtrat, 
kemudian dipekatkan diatas waterbath pada suhu 50˚C hingga didapatkan ekstrak kental. 
Ekstrak kental kemudian dilakukan kontrol kualitas ekstrak meliputi : pengujian organoleptis, 
susut pengeringan, rendemen ekstrak, dan pengujian kualitatif kandungan flavonoid (Hasim 
et al., 2019). 

Formulasi Lotion Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

Formula yang digunakan menggunakan formula dari Yunita et al., (2019) dan 
Dominica & Handayani (2019) yang telah dimodifikasi ditunjukkan pada tabel 1. Pembuatan 
lotion diawali dengan penimbangan seluruh bahan penyusun lotion. Fase minyak terdiri dari 
setil alkohol, asam stearat, dan paraffin liquidum dicampurkan dalam satu cawan kemudian 
dipanaskan pada penangas air sampai larut pada suhu 70-75˚C. Karbopol dikembangkan 
dengan air sesuai kelarutannya dan dicampurkan pada fase air yang terdiri dari metil 
paraben, TEA, dan  gliserin pada suhu 70˚C diaduk hingga homogen. Fase minyak dan fase 
air dicampur menjadi satu dalam cawan sambil diaduk kemudian didinginkan sambil 
dilakukan pengadukan. Ekstrak daun belimbing wuluh dilarutkan dengan sisa aquadest dan 

diaduk hingga homogen hingga massa kental (Yunita et al., 2019). 
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Tabel 1. Formula Lotion Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

 
Nama Bahan 

Jumlah Bahan (%) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Ekstrak daun belimbing wuluh 3 3 3 
Paraffin liquidum 8 8 8 

Setil alkohol 5 5 5 
Asam stearat 5 5 5 

Karbopol 0,3 0,4 0,5 
Metil paraben 0,2 0,2 0,2 

Gliserin  8 8 8 
TEA 3 3 3 

Aquadest ad 100 100 100 
Formula sediaan lotion dibuat sebanyak 200 g. 

Pengujian Karakteristik Fisik Sediaan Lotion ekstrak Daun Belimbing Wuluh 
Organoleptis 

Pengujian organoleptis merupakan pengamatan secara langsung pada sediaan 
lotion menggunakan panca indera meliputi warna, bentuk, dan bau ketika lotion dioleskan 

pada kulit (Ningsih et al., 2021). 

pH 
Pengujian pH diukur menggunakan kertas pH universal. Kertas pH universal 

dimasukkan dalam sediaan lotion,  kemudian dilakukan pengamatan pada perubahan warna 
yang terjadi. Warna yang muncul akan dicocokan dengan standar indikator pH (Karim et al., 
2022; Slamet, 2019). 

Homogenitas 
Pengujian homogenitas menggunakan,5 gram lotion ekstrak daun belimbing wuluh 

yang diletakkan pada object glass bagian tengah kemudian diratakan dengan tutup object 
glass. Pengamatan homogenitas menggunakan kaca pembesar dengan memperhatikan 
keberadaan partikel-partikel bahan yang kasar pada sediaan lotion ekstrak daun belimbing 
wuluh (Slamet, 2019). 

Viskositas 
Pengujian viskositas menggunakan viskometer Brookfield. Sebanyak 200 gram 

lotion dimasukkan dalam beakerglass. Pengaturan alat dilakukan dengan cara memasang 
spindle nomor 64 dengan kecepatan spindle 50 rpm. Penmbacaan nilai viskositas yaitu 
pada angka yang paling lama dan sering muncul pada layar viskometer (Slamet, 2019). 

Daya lekat  
Sebanyak 0,1 gram lotion ekstrak daun belimbing dan ditempatkan pada object glass 

bagian tengah kemudian ditutup dengan penutup lainnya. Pada permukaan object glass 
diletakkan anak timbang 50 g selama 5 menit. Object glass ditempatkan pada alat uji daya 
lekat dengan menjepit pada masing-masing ujung object glass. Penyangga beban alat daya 
lekat dilepas perlahan bersamaan dengan menghidupkan stopwatch. Waktu lekat 
merupakan lama waktu yang dihasilkan saat kedua object glass terlepas dari alat (Ardhianti 
& Rahmasari, 2021). 

Daya sebar 
Sebanyak 0,5 gram lotion ekstrak daun belimbing wuluh ditempatkan pada kaca 

bundar berskala dan ditutup menggunakan penutup kaca bundar yang sebelumnya telah 
ditimbang. Selama 1 menit didiamkan terlebih dahulu dan lakukan pengamatan penyebaran. 
Beban anak timbangan 50 g ditambahkan diatas penutup kaca bundar dan lakukan 
pengamatan penyebaran setelah 1 menit. Penambahan beban dilakukan hingga jumlah 
beban 200 gram. (Ardhianti & Rahmasari, 2021). 
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Uji Daya Proteksi 
Uji daya proteksi sediaan lotion ekstrak daun belimbing wuluh dilakukan dengan 

membasahi kertas saring ukuran 6,5 cm x 6,5 cm dengan menggunakan larutan 
phenolphatalein (PP) sebagai indikator kemudian ditunggu kertas saring sampai mengering. 
Kertas saring tersebut mengering kemudiaan diolesi dengan lotion ekstrak daun belimbing 
wuluh 0,5 g sampai merata, kertas saring lain dengan ukuran 2,5 x 2,5 cm ditempelkan pada 
kertas saring yang besar dan diberi pembatas dengan parafin padat yang sudah dilelehkan 
setelah itu di tetesi dengan KOH 0,1 N. Pengamatan dilakukan dengan mencatat waktu 
yang diperlukan untuk timbulnya noda merah (Ardhianti & Rahmasari, 2021). 

Tipe emulsi 
Pengujian tipe emulsi menggunakan metode pewarnaan. Sebanyak 0,5 gram lotion 

ditimbang kemudian letakan ditenggah object glass dan ditambahkan 1 tetes sudan 3, tutup 
object glass dengan penutupnya dan amati menggunakan mikroskop (Ardhianti & 
Rahmasari, 2021). 
 
Analisis Data 

Data karakteristik fisik sediaan lotion ekstrak daun belimbing wuluh dianalisis 
homogenitas  menggunakan uji Test Levene dan normalitasnya dengan menggunakan uji 
Shapiro Wilk. Uji beda dilakukan menggunakan uji Anova taraf kepercayaan 95% untuk 
sebaran data dengan distribusi normal (p>0,05) dan homogen. Pengujian dilanjutkan 
menggunakan uji Post Hoc untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Serbuk simplisia Daun Belimbing Wuluh yang dihasilkan kemudian diuji kontrol 
kualitas yang disajikan pada tabel 2. Ekstrak daun belimbing Wuluh juga dievaluasi 
kualitasnya yang ditampilkan pada tabel 2. 
Hasil organoleptis menunjukkan serbuk simplisia berbentuk padat, sementara ekstrak 
berbentuk semipadat ditunjukkan pada gambar 1. Pada pengujian warna, bau, dan rasa 
terdapat persamaan antara serbuk simplisia dan ekstrak. Pada susut pengeringan serbuk 
maupun ekstrak telah memenuhi kriteria. Susut pengeringan pada ekstrak memiliki nilai 
yang lebih tinggi karena kandungan pelarut dalam ekstrak kental. Rendemen yang 
dihasilkan pada ekstrak telah melebihi syarat yaitu >10% dan telah memenuhi sejumlah 
ekstrak yang diperlukan dalam pembuatan formula beserta replikasinya yaitu 54 gram. 
Rendemen yang diperoleh dipengaruhi oleh konsentrasi pelarut etanol yang digunakan 
beserta metode ekstraksi yang digunakan (Sitompul et al., 2022). Pengujian kualitatif pada 
serbuk dan ekstrak daun belimbing wuluh menunjukkan positif flavonoid karena timbul 
warna merah (Nopita et al., 2022). Pengujian kualitatif flavonoid menggunakan uji Shinoda. 
 

                               

 

     
(A)                                     (B) 

Gambar 1. (A) Serbuk Simplisia Daun belimbing Wuluh, (B) Ekstrak Daun Belimbing 
Wuluh 
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Tabel 2. Hasil Kontrol Kualitas Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

Parameter Serbuk Simplisia Daun 
Belimbing Wuluh 

Ekstrak Daun Belimbing 
Wuluh 

Organoleptis   
Bentuk Serbuk Semipadat 
Warna Hijau tua Hijau tua  
Bau  Khas daun belimbing wuluh Khas daun belimbing wuluh 
Rasa Pahit Pahit 
Susut pengeringan (%) 5,5 7,25 
Rendemen (%) 18 14 
Uji flavonoid + + 

  
Hasil Pengujian karakteristik fisik sediaan Lotion Ekstrak Daun Belimbing Wuluh dinyatakan 
pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Karakteristik Fisik Sediaan Lotion Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 

Parameter (satuan) F1 F2 F3 

Organoleptis    
Bentuk Semipadat Semipadat Semipadat 
Warna Cokelat Cokelat Cokelat 
Bau Khas daun 

belimbing wuluh 
Khas daun 

belimbing wuluh 
Khas daun 

belimbing wuluh 
Homogenitas Homogen Homogen Homogen 
pH 7 ± 0 7 ± 0 7 ± 0 
Viskositas (centipoise) 19.090 ± 2.900,14a 20.100 ± 30a 21.170 ± 301, 99a 

Daya sebar 
(sentimeter) 

6,03 ± 0,61a 5,78 ± 0,12a 5,64 ± 0,26a 

Daya lekat (detik) 1 ± 0a 1 ± 0a 2 ± 0a 

Daya proteksi (detik) 5,69 ± 0a 6,05 ± 1,05ab 10,70 ± 3,03b 

Tipe emulsi M/A M/A M/A 
*Superskrip menunjukkan perbedaan bermakna (p< 0,05) dengan replikasi 3 kali 

 
Hasil pengujian organoleptis menunjukkan warna cokelat dipengaruhi oleh 

komponen penyusun utama yaitu warna ekstrak daun belimbing wuluh. Bentuk sediaan 
yang dihasilkan adalah semi padat yang dipengaruhi oleh semua komponen penyusun pada 
bahan fase minyak dan fase air dan juga ketika proses pencampuran TEA pada fase air 
menghasilkan bentuk kental semi padat. Bau aroma dari sediaan lotion yaitu tidak berbau 
hal ini dikarenakan karena tidak adanya penambahan bahan corrigens odoris. Peningkatan 
konsentrasi karbopol sebagai emulsifying agent sediaan lotion ekstrak daun belimbing 
wuluh tidak berpengaruh terhadap uji organoleptis. Hasil homogenenitas menunjukkan 
perbedaan konsentrasi karbopol tidak mempengaruhi uji homogenitas (Erma Yunita et al., 
2019). Hasil analisis nilai pH menunjukan hasil yang sama pada semua formula. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai pH semua bahan formula yang memiliki rentang pH 6 – 7 yang telah 
sesuai dengan pH yang diperbolehkan pada kulit yaitu rentang 4,5 – 8. Peningkatan 
konsentrasi karbopol sebagai emulsifying agent sediaan lotion ekstrak daun belimbing 
wuluh tidak berpengaruh terhadap uji pH. Hasil uji viskositas menunjukkan semakin tinggi 
konsentrasi karbopol, semakin kental sediaan yang dihasilkan (Erma Yunita et al., 2019). 
Hal ini disebabkan oleh struktur karbopol yang mampu mengembang dan menyerap cairan. 
Hasil uji viskositas secara statistik tidak menunjukkan perbedaan bermakna. Viskositas 
berpengaruh terhadap saya sebar. Semakin tinggi kental sediaan akan menghasilkan daya 
sebar yang semakin kecil. Peningkatan konsentrasi karbopol menurunkan daya sebar 
sediaan. Hasil pengujian daya lekat menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna pada 
perbedaan konsentrasi karbopol. Pada pengujian daya proteksi, semakin tinggi konsentrasi  
karbopol maka viskositas semakin tinggi sehingga kemampuan untuk memproteksi semakin 
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lama. Hasil statistika menunjukkan perbedaan bermakna antara formula 1 dan 3 pada 
pengujian daya proteksi. Pengujian daya proteksi menggambarkan kemampuan lotion 
melindungi kulit dari pengaruh lingkungan. Hasil pengujian tipe emulsi menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan tipe emulsi pada perbandingan penggunaan konsentrasi karbopol. 

KESIMPULAN 
Peningkatan konsentrasi Karbopol sebagai emulsifying agent berpengaruh terhadap 

karakteristik fisik ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yaitu uji daya proteksi 
(p<0,05) sedangkan pada uji organoleptis, pH, homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, 
uji viskositas dan tipe emulsi tidak berpengaruh. 
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